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BAB 1

PENDAHULUAN

Seni merupakan media ekspresi, maka kesenian akan mencerminkan jiwa
penciptanya. Bentuk-bentuk karya merupakan ungkapan yang timbul dan tumbuh
dalam batin seniman, dengan demikian seni merupakan bagian dari kebudayaan
yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia dan dapat dikatakan bahwa
seni merupakan menifestasi dan refleksi dunia batin seorang seniman.

Seorang seniman memiliki kebebasan dalam berkarya dan berolah seni
sesuai dengan keinginan dan gejolak batinnya. Dari berbagai pengalaman dan
pengetahuan baik yang diperoleh secara langsung maupun tidak langsung yang
terdapat di lingkungan sekitarnya akan menimbulkan pengalaman estetik yang
dapat mempengaruhi dalam proses penciptaan sebuah karya seni yaitu seni lukis
yang sesuai minat penulis.

Seni lukis merupakan salah satu bahasa rupa yang digunakan untuk
mengkomunikasikan gagasan dan pengalaman seorang seniman pada orang lain.
Bahasa rupa tersebut diekspresikan atau diungkapkan dengan berbagai bahan, alat,
teknik dengan cara ungkap yang khas dan unik sesuai dengan karakter dan
keahlian masing-masing individu sebagai seniman.

Banyak hal-hal menarik yang ingin penulis sampaikan, seperti aktifitas
masyarakat desa, aktifitas di telaga, pengembala, pencari kayu, kehidupan
keluarga petani, flora maupun fauna serta hal-hal lain yang mempengaruhi penulis

dalam menciptakan karya seni lukis, juga adanya faktor iklim dua musim yang
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dikenal dengan musim hujan dan musim kemarau, akan mempengaruhi kehidupan
masyarakat desa beserta alam lingkungannya.

Perubahan yang terjadi karena adanya pengaruh iklim tersebut, sangatlah
menarik untuk diamati dan dicermati, yang kemudian dapat dituangkan ke dalam
karya seni rupa yaitu seni lukis. Adapun bentuknya adalah sangat ditentukan oleh
pengalaman, daya intelektual, cita rasa dan persepsi penulis terhadap obyek-obyek
yang terdapat di desa, sebab pada dasarnya ketika penulis ingin menciptakan
karya seni lukis, hal-hal tersebut di atas sangat mengusik dan mempengaruhi
penulis dalam berkreasi.

A. PENEGASAN JUDUL
Desa, Tradisi dan Dua Musim adalah merupakan sumber yang
mengilhami  sebuah penciptaan karya seni lukis, agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam pengertian judul laporan ini, maka penulis akan
menyampaikan definisi operasional dari judul Desa, Tradisi dan Dua Musim
dalam karya seni lukis.

1. Desa : = Sekelompok rumah di luar  kota yang merupakan

kesatuan kampung dusun.'
- Persekutuan hidup yang paling kecil dimulai saat
manusia primitif mencari makan dengan berburu, yang
dulunya bersifat nomaden dan berkelompok antara 10-
300 orang dengan berkembang, cara bertani melahirkan

suatu  hidup permanen pada suatu tempat dengan

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Depdikbud, Balai Pustaka, 1989, hal. 200.
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2. Tradisi

3. Musim

3. Seni Lukis

sifatnya yang khas: kekeluargaan, gotong royong, ada
kolektifitas dalam pembagian anak dan pekerjaannya
serta adanya kesatuan ekonomi untuk memenuhi

kebutuhan.’

- Daerah pemukiman penduduk yang sangat dipengaruhi

oleh kondisi tanah iklim dan air sebagai syarat penting
bagi terwujudnya pola kehidupan agraris penduduk di

tempat itu.?

: - Adat kebiasaan turun temurun dari nenek moyang yang

masih dijalankan di masyarakat. Sedangkan pengertian
Tradisi secara keseluruhan yaitu yang mencakup
kegiatan atau aktifitas sehari-hari masyarakat desa yang
dilakukan secara sadar sebagai kebutuhan dan

pertahanan hidupnya.

: Kata musim memiliki pengertian waktu tertentu yang

bertalian dengan keadaan iklim.”
Secara umum di Indonesia memiliki dua musim yaitu
musim hujan atau penghujan dan musim kemarau atau
kering.

-Seni lukis adalah penggunaan garis, warna, tekstur,

ruang dan bentuk (shape) pada suatu permukaan yang

% Soelaeman, M. Munandar, //mu Sosial Dasar: Teori dan Konsep llmu Sosial, (Bandung:

Eresco, 1989), hal. 72.

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op Cit., hal, 200.
* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ibid, hal. 959.

3 Ibid., hal. 602
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bertujuan menciptakan image-image tersebut bisa
merupakan pengekspresian dari  ide-ide, emosi,
pengalaman yang dibentuk sedemikian rupa sehingga
mencapai harmoni.’

- Seni lukis adalah suatu pengucapan pengalaman artistik
yang dituangkan dalam bidang dua dimensional dengan
menggunakan garis dan warna.’

Maka pengertian keseluruhan dari judul tersebut di atas adalah sebuah
upaya mewujudkan kenyataan pengalaman jasmaniah dan rohaniah yang
diperoleh dari proses bersentuhan secara langsung maupun tidak langsung
dengan objek-objek yang terdapat di desa, dalam sebuah karya cipta yaitu seni
lukis.

Segala sesuatu yang ada di desa, tradisi dan dua musim merupakan
landasan bagi proses penciptaan karya seni lukis. Akan tetapi tidak seluruhnya
menjadi sumber penciptaan, hanya sesuatu yang dianggap memiliki nilai dan
makna serta yang menggugah cita rasa pribadi maupun yang menggetarkan
perasaan penulis saja yang dapat merangsang terjadinya proses penciptaan
karya seni lukis.

Selanjutnya penulis melakukan seleksi atas obyek apa saja yang
dijumpai di desa, kemudian mengekspresikannya pada suatu permukaan
bidang datar dengan menggunakan berbagai unsur seni rupa seperti garis,

bidang, tekstur, warna dan komposisi dengan menggunakan bahan, alat dan

% Soedarso Sp., (Penyadur), Pengertian Seni, Yogyakarta: STSRI “ASRI”1971, hal. 2.
" Soedarso, Sp., Tinjauan Seni Y ogyakarta: STSRI “ASRI” 1976, hal. 7.
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teknik yang dianggap cocok, tepat dengan cita rasa pribadi dalam penciptaan
karya seni lukis.

Bahwa segala sesuatu yang berada di desa, baik flora dan fauna serta
manusia dan rutinitasnya, juga iklim alamnya yang dapat mempengaruhi
kelangsungan kehidupan alam ini, bisa dijadikan sebagai obyek dalam karya
seni lukis, yang kesemuanya itu bisa disebut dengan lingkungan di luar diri
penciptanya, dimana karya seni dapat terwujud karena adanya dorongan, baik
dorongan dari dalam dirinya yang berupa pengalaman jasmani maupun rohani
ataupun dorongan yang langsung di dapat dari lingkungan dimana ia tinggal.

Lingkungan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah, Desa, Tradisi
dan Dua Musim sebagaimana diungkapkan oleh Soedarso, Sp., sebagai
berikut :

Suatu karya seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya, juga

merefleksikan lingkungannya (bahkan dari seniman itupun juga

terkena pengaruh lingkungan pula) Lingkungan itu bisa berwujud alam
sekitar maupun masyarakat sekitar.

§ Soedarso, Sp., Tinjauan,Seni , Yogyakarta: Suku Dayar Sana, 1987, hal. 56.
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B. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Penulis memiliki beberapa alasan dalam pemilihan judul “Desa, Tradisi
dan Dua Musim dalam Karya Seni Lukis”, diantaranya :
- Desa, Tradisi dan Dua Musim, merupakan sumber inspirasi yang memiliki
berbagai macam keunikan dan daya tarik, yang tidak akan pernah kering,

jika dijadikan sumber ide dalam penciptaan lukisan.

- Penulis memiliki kedekatan secara emosional, sehingga merasa yakin dan
mampu menciptakan karya-karya seni lukis yang bersumber dari obyek-

obyek yang ada di Desa.
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